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Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian yang berkontribusi besar terhadap pendapatan devisa

negara. Namun, mayoritas petani di Indonesia berusia lanjut, sementara minat generasi muda terhadap sektor ini

semakin menurun. Tantangan utama sektor ini adalah meningkatkan produktivitas dan efisiensi di tengah

keterbatasan tenaga kerja dan dominasi metode manual yang membutuhkan biaya tinggi serta efisiensi rendah.

Penggunaan teknologi modern, seperti alat tanam padi, berpotensi besar dalam mengatasi masalah ini. Alat ini

mampu mempercepat proses penanaman, mengurangi biaya tenaga kerja, serta meningkatkan produktivitas dan

efisiensi pertanian. Namun, beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kendala dalam desain dan

performa alat tanam padi yang membutuhkan pengembangan lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat tanam padi dengan penggerak mesin bensin yang efisien,

ergonomis, dan dapat menjaga keseragaman jarak tanam. alat ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata

dalam mendukung keberlanjutan dan ketahanan pangan.

Pendahuluan
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Dengan merancang alat tanam padi berbasis mesin bensin ini untuk

meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam penanaman padi. Alat

ini diharapkan dapat mempercepat proses penanaman, menjaga

keseragaman jarak tanam, dan mempermudah pengguna dalam

mengoperasikan. Proses pengembangan alat tanam padi meliputi

optimalisasi desain komponen utama, sistem transmisi, serta aspek

ergonomi untuk memastikan alat dapat digunakan secara efektif di

lapangan.

Tujuan Penelitian



Metode Penelitian



Metode Ulrich
Metode ulrich dan epinger untuk proses pengembangan konsep meliputi perencanaan

produk, mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, menghasilkan konsep, memilih konsep, dan

menguji konsep. Metode ulrich dapat mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan desain,

mengatasi kelemahan yang ada, dan memanfaatkan keunggulan yang sudah dimiliki produk

tersebut.

Metode Penelitian



Konsep Refrensi Alat Tanam Padi

Pengembangan konsep alat tanam padi ini, berdasarkan pada konsep

referensi yang di desain oleh wahyu septiawan seperti ditunjukkan

pada gambar disamping. Alat ini merupakan sebuah alat tanam padi

elektrik yang menggantikan penanaman padi secara tradisional.

Metode Penelitian

(Wahyu Septiawan N, 2020)



No Uraian Kebutuhan S/H Keterangan

1 Spesifikasi dan 

Geometri

S a. Dimensi alat tanam padi sesuai standar

H b. Bentuk alat tanam padi sesuai standar

2 Aman dan Nyaman S a. Frame alat tanam padi kuat menahan beban

H b. Nyaman dalam pengoperasiannya.

3 Material dan 

Komponen

H a. Material dan komponen alat banyak tersedia di pasaran

4 Fungsi H a. Berfungsi sebagai alat tanam padi modern pengganti cara

tanam menggunakan metode tradisional

H b. Semua Komponen mudah untuk di assembly

5 Pemeliharaan H a. Setiap part mudah untuk dibersihkan

6 Manufaktur H a. Semua part bisa di manufaktur dengan proses permesinan

konvensional dan non konvensional

7 Keamanan S a. Memastikan keselamatan operator dan lingkungan sekitar

selama alat beroperasi.

Tabel Daftar Kebutuhan (List of Requirement) Alat Tanam Padi

Hasil Dan Pembahasan



 Konsep Desain Alat Tanam Padi A
Konsep pertama alat tanam padi dengan penggerak mesin bensin ini memiliki dimensi panjang 1660 mm, lebar

1332 mm dan tinggi 687 mm. Konsep ini terdiri dari sepuluh bagian utama, yaitu: rangka, motor, gearbox, lengan

pengambil bibit, meja penampung bibit, roda, tuas transmisi, sekop, handle dan alas.

Hasil Dan Pembahasan



 Konsep Desain Alat Tanam Padi B

Konsep kedua alat tanam padi dengan penggerak mesin bensin ini memiliki dimensi panjang 2097 mm, lebar

1332 mm dan tinggi 690 mm. Konsep ini terdiri dari sepuluh bagian utama, yaitu: rangka, motor, gearbox, lengan

pengambil bibit, meja penampung bibit, roda, tuas transmisi, sekop, handle dan alas.

Hasil Dan Pembahasan



Tahapan Penilaian Konsep

Hasil Dan Pembahasan

Berikut tabel matriks penilaian konsep desain alat tanam padi dengan penggerak mesin bensin yang telah disesuaikan dengan aspek-aspek

penilaian serta bobot pemilihan yang telah ditentukan.

Penilaian konsep didasarkan pada data yang diperoleh dari jawaban kuesioner. Data ini mencerminkan preferensi dan kebutuhan

pengguna, yang kemudian digunakan untuk memberikan bobot penilaian pada setiap aspek yang dinilai. Dari tabel matrix penilaian

konsep dapat disimpulkan bahwa konsep desain yang terpilih adalah konsep desain A. Konsep ini memiliki nilai relatif (skor bobot)

sebesar 44 % dan nilai absolut (skor bobot) sebesar 4,65.

Matrix Penilaian Konsep

Keiteria Seleksi Bobot Konsep A Konsep B Existing

(%) Rate Skor

Bobot

Rate Skor 

Bobot

Rate Skor 

Bobot

Manufaktur 30% 5 1,5 3 0,9 3 0,9

Pengoperasian 35% 5 1,75 3 1,05 3 1,05

Perawatan 20% 4 0,8 3 0,6 3 0,6

Biaya 15% 4 0,6 3 0,45 3 0,45

Bobot Total 100%

Nilai Absolut 18 4,65 12 3 12 3

Nilai Relatif (%) 43 % 44 % 28 % 28 % 28 % 28 %



Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode ulrich dan epinger, konsep desain A dipilih sebagai solusi terbaik karena

memiliki berbagai keunggulan yang mencakup kemudahan dan efisiensi dalam proses manufaktur, stabilitas serta

efektivitas operasional, kemudahan perawatan, dan kemampuan untuk menekan biaya pembuatan.

Hasil Dan Pembahasan

Desain Konsep Terpilih



Hasil Dan Pembahasan
Perhitungan Alat Tanam Padi

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa mekanisme alat tanam padi dirancang untuk memastikan jarak tanam yang sesuai

dan seragam, yaitu 25 cm. Maka hasil perhitungan alat tanam padi bisa dilihat pada tabel berikut:

No Perhitungan Alat Tanam Padi Nilai Unit No Perhitungan Alat Tanam Padi Nilai Unit

1 Motor d. Diameter Sprocket Poros 121,5 mm

a. Daya 1,6 kW e. Kecepatan Rantai 0,32 m/s

b. Kecepatan input 5000 Rpm f. Jumlah Mata Rantai 77

2 Roda g. Panjang Rantai 1222 mm

a. Keliling 1256 mm 6 Poros Lengan

b. Diameter 200 mm a.        Kecepatan Poros 50 Rpm

c.       Panjang Sirip 251 mm b. Torsi 305,7 Nm

3 Pulley c. Tegangan Geser DIN Steel (S235JR) 180 Mpa

a. Diameter Pulley Motor 100 mm d. Diameter Poros 20 mm

b. Diameter Pulley Gearbox 100 mm 7 Chain Drive Penggerak Roda

c. Panjang V-Belt 820 mm a. Gigi Sprocket Gearbox 1:50 12

d. Kecepatan V-Belt 26,1 m/s b. Gigi Sprocket Gearbox 1:10 12

e. Tegangan V-Belt 61,3 N c. Diameter Sprocket Gearbox 61,3 mm

4 Gearbox 1:50 d. Diameter Sprocket Poros 61,3 mm

a. Kecepatan Input 5000 Rpm e. Kecepatan Rantai 0,32 m/s

b. Kecepatan Output 100 Rpm f. Jumlah Mata Rantai 71

c. Torsi 152,9 Nm g. Panjang Rantai 1127 mm

5 Chain Drive Lengan Penggerak 8 Gearbox 1:10

a. Gigi Sprocket Gearbox 1:50 12 a. Kecepatan Input 100 Rpm

b. Gigi Sprocket Poros 24 b. Kecepatan Output 10 Rpm

c. Diameter Sprocket Gearbox 61,3 mm c. Torsi 1528,6 Nm



Hasil Dan Pembahasan
Prinsip Kerja Alat Tanam Padi

A. Pengambil Bibit



Hasil Dan Pembahasan
Prinsip Kerja Alat Tanam Padi

B. Penancap Bibit



Hasil Dan Pembahasan
Prinsip Kerja Alat Tanam Padi

C. Meja Penampung Bibit



Hasil Dan Pembahasan
Prinsip Kerja Alat Tanam Padi

D. Roda



Hasil Dan Pembahasan
Prinsip Kerja Alat Tanam Padi

Skema gerakan penanaman padi dapat dilihat pada gambar di bawah ini. Gambar tersebut menunjukkan mekanisme

gerakan yang dirancang untuk memastikan bibit padi ditanam pada posisi yang tepat dan jarak yang seragam.



Hasil Dan Pembahasan
Simulasi Pergerakan Alat Tanam Padi



Simulasi Pembebanan

Simulasi pembebanan pada rangka alat tanam padi ini dapat dilihat pada gambar berikut, yang menggambarkan distribusi

beban dan tegangan yang terjadi selama alat beroperasi.

Hasil Dan Pembahasan



Analisa Strain

Hasil dari simulasi strain maksimum didapat sebesar 0,0000848. Sedangkan strain minimum didapat sebesar 0,000 ditandai

dengan diagram berwarna biru yang berarti tidak terjadi pembebanan.

Hasil Dan Pembahasan



Hasil simulasi displacement maksimum sebesar 1,064 mm yang ditandai dengan diagram bewarna merah dimana pada

titik tersebut terjadi pembebanan yang cukup besar. Sementara nilai displacement minimum sebesar 0,000 mm ditandai

dengan diagram bewarna biru dimana pada titik tersebut tidak terjadi pembebanan berlebih.

Analisa Lendutan (displacement)

Hasil Dan Pembahasan



Analisa Faktor Keamanan (safety factor)

Yield Strain:

ε yield = 
� �����

�

ε yield = 
	
�,��

	






ε yield = 0,001019715 = 0,00102

Dimana :

n = Safety Factor

σ yield = Yield Strength

ε yield = Yield Strain

ε komputasi = Maximum Computed Strain

E = Modulus Elastisitas

Hasil Dan Pembahasan

Safety faktor:

n = 
� �����

� ���������
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n = 12 > 1



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu mendesain alat tanam padi dengan penggerak mesin bensin yang dikerjakan

menggunakan aplikasi CAD. Dapat disimpulkan bahwa:

1. Alat tanam padi berbasis mesin bensin 1,6 kW bekerja cepat dan stabil, memastikan jarak tanam seragam untuk pertumbuhan

optimal. Jarak tanam, kedalaman bibit, dan jumlah bibit dapat disesuaikan dengan mengubah komponen seperti lengan pengambil

bibit, meja penampung, dan roda.

2. Pengembangan alat ini mencakup perbaikan desain komponen, sistem transmisi, dan ergonomi untuk menghasilkan alat yang lebih

kokoh, hemat energi, akurat, andal, dan nyaman digunakan, sehingga meningkatkan produktivitas kerja.

3. Fitur unggulan alat ini adalah sistem transmisi yang memungkinkan penyesuaian kecepatan antara lengan pengambil bibit dan roda

melalui modifikasi pulley dan roda gigi, sehingga meningkatkan efisiensi alat dalam proses penanaman padi.

4. Hasil perhitungan komponen penggerak alat tanam padi menunjukkan penggunaan mesin bensin 1,6 kW, gearbox WPA rasio 1:50

dan 1:10, bevel gearbox rasio 1:1, serta chain drive dengan rasio roda gigi 1:1 dan 1:2.

Dengan demikian, alat tanam padi ini diharapkan dapat memberikan solusi efisien dan efektif dalam proses penanaman padi, serta

mendukung keberlanjutan pertanian di berbagai kondisi lahan.
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